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ABSTRAK

Pengelompokan kasus perceraian di Indonesia merupakan salah satu aspek penting
dalam memahami tingkat perceraian secara efektif. Metode DBSCAN (Density-
Based Spatial Clustering Algorithm with Noise) telah digunakan dalam penelitian ini
untuk mengelompokan provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan tingkat
perceraian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola dan
pengelompokan dalam kasus percerian di berbagai wilayah. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor penyebab perceraian di Indonesia tahun
2023. Metode ini mendapatkan 2 cluster optimal dengan nilai Silhouette Coefficient
sebesar 0,73 dan validasi Indeks Dunn sebesar 1,12 dengan parameter epsilon 6,30
dan MinPts 2 diketahui bahwa struktur cluster yang terbentuk cukup kuat. Hasil
cluster pertama mencakup 31 provinsi dengan tingkat perceraian yang rendah dan
memiliki pola faktor penyebab perceraian pada kasus perselisihan atau pertengkaran
dan meninggalkan salah satu pihak. Hasil cluster kedua mencakup provinsi Jawa
Barat dan Jawa Tengah dengan tingkat perceraian yang tinggi dan memiliki pola
faktor penyebab perceraian pada kasus perselisihan atau pertengkaran dan masalah
ekonomi serta terdapat 1 noise yaitu provinsi Jawa Timur.

Kata kunci: kasus perceraian, DBSCAN, clustering, silhouette, indeks dunn.
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ABSTRACT

Clustering divorce cases in Indonesia is an important aspect in understanding the
divorce rate effectively. The DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering Algorithm
with Noise) method has been used in this study to cluster provinces in Indonesia
based on divorce rates. The purpose of this study is to identify patterns and
clustering in divorce cases across regions. The data used in this study are the factors
causing divorce in Indonesia in 2023. This method obtained two optimal clusters
with a Silhouette Coefficient value of 0,73 and a Dunn Index validation of 1.12 with
epsilon parameters of 6,30 and MinPts of 2, it is known that the cluster structure
formed is quite strong. The results of the first cluster include 31 provinces with low
divorce rates and have a pattern of factors causing divorce in cases of disputes,
arguments and leaving one of the parties. The results of the second cluster include
the provinces of West Java and Central Java with high divorce rates and have a
pattern of factors causing divorce in cases of disputes, arguments and economic
problems, and there is one noise, namely East Java.

Keywords: divorce cases, DBSCAN, clustering, silhouette, dunn index.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara pria dan wanita yakni
pasangan suami istri dalam membentuk keluarga yang bahagia dan kekal yang
berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa (Sa’diyyah dkk., 2023). Meskipun tujuan
perkawinan ialah kebahagiaan dan keharmonisan akan tetapi konflik biasa muncul
dalam rumah tangga, dan terkadang berujung pada perceraian. Perceraian terjadi
ketika ikatan suami istri terputus, yang dapat dipicu oleh berbagai faktor seperti
masalah finansial, perselingkuhan, atau perbedaan prinsip (Purwaningsih dan
Nurelasari, 2023). Perceraian adalah langkah terakhir dalam sebuah hubungan
perkawinan ketika suami dan istri tidak lagi menemukan solusi atas permasalahan
yang dihadapi dalam rumah tangga mereka. Keputusan ini biasanya diambil karena
hubungan tersebut sudah tidak memberikan kebahagiaan atau kenyamanan bagi
kedua belah pihak. Perceraian dapat dilakukan melalui jalur hukum, seperti melalui
pengadilan, atau secara informal di luar jalur hukum. Perceraian bisa menimpa siapa
saja tanpa memandang status sosial, usia, atau tempat tinggal, karena perceraian
bukanlah sesuatu yang direncanakan sejak awal, melainkan terjadi sebagai akibat

dari dinamika hubungan yang tidak lagi berjalan harmonis (Ningsy dkk., 2024).
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Gambar 1.1. Grafik jumlah kasus perceraian di Indonesia tahun 2022



Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, yang ditunjukan pada
Gambar 1.1 bahwa jumlah kasus perceraian di Indonesia telah mencapai di angka
448,126 kasus. Apabila dikaji dari segi provinsinya, urutan 3 besar didominasi di
wilayah Pulau Jawa, provinsi dengan jumlah kejadian kasus perceraian paling
tertinggi di indonesia berada di provinsi Jawa Barat dengan jumlah 98.890 kasus
perceraian. Pada posisi kedua, ada di Jawa Timur dengan jumlah kasus perceraian
mencapai 89.093 kasus perceraian dan pada posisi ke tiga di provinsi Jawa Tengah
yang memiliki jumlah 74.030 kasus perceraian.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk mengatasi tingginya
angka perceraian. Salah satu caranya dengan melakukan pengelompokan berdasarkan
provinsi yang memiliki tingkat perceraian yang masih tinggi maupun rendah. Teknik
pengelompokkan yang bisa digunakan adalah clustering (Faran dan Triayudi, 2024).
Metode clustering merupakan salah satu teknik statistika yang digunakan untuk
mengelompokkan objek-objek dengan karakteristik serupa ke dalam kelompok-
kelompok yang lebih kecil seperti kasus perceraian di Indonesia. Ada beberapa
meode dalam clustering salah satunya yaitu Density Based Spatial Clustering
Algorithm with Noise (DBSCAN). Kelebihan utama DBSCAN ialah kemampuannya
dalam mendeteksi cluster dengan bentuk yang beragam, menangani noise, serta tidak
memerlukan penentuan jumlah cluster di awal (Fadhlillah dkk., 2024).

Penelitian Qadrini (2020), pada Pengelompokan Data Dasar Kompetensi
Laboratorium ITS Tahun 2017 dengan menggunakan metode K-Means dan
DBSCAN telah menghasilkan jumlah cluster yang optimal adalah 4 cluster dan
metode pengelompokan terbaik adalah metode DBSCAN. Penelitian Andriyani dan
Puspitarani (2022) tentang Analisis review produk Cetaphil menggunakan algoritma
K-Means dan DBSCAN menunjukan bahwa DBSCAN memiliki akurasi lebih tinggi
dibandingkan K-Means. Perbedaan akurasi ini dipengaruhi oleh konfigurasi
parameter dan jumlah cluster yang terbentuk. Untuk memperoleh hasil yang lebih
optimal, diperlukan proses iterasi terhadap parameter DBSCAN, khususnya nilai
epsilon dan minPts. Penelitian Saputri dan Arianto (2023), pada pengelompokan
provinsi di Indonesia berdasarkan indikator kesejahteraan masyarakat menggunakan

data hasil reduksi dimensi t-SNE dengan membandingkan metode K-Means, K-



Medoids, dan DBSCAN, metode terbaik adalah K-Means dan DBSCAN yang sama-
sama menghasilkan 8 cluster berdasarkan nilai Coefficient Silhouette tertinggi dan
nilai Indeks Davies-Buildin yang terendah.

Hasil penelitian Fauzi dan Dana (2023) Implementasi metode K-Means
clustering dengan Davies Bouldin Index pada analisis faktor penyebab perceraian di
Provinsi Jawa Barat data yang diolah dengan menggunakan RapidMiner berhasil
menghasilkan 2 cluster data. Sehingga metode ini mampu mengelompokan data
spasial berdasarkan jarak antar data, sehingga dapat mengidentifikasi wilayah-
wilayah yang memiliki kasus perceraian yang rendah hingga yang tinggi. Oleh sebab
itu penulis tertarik pada metode DBSCAN karena pada penelitian ini bisa
menemukan titik data yang menyimpang. Dengan DBSCAN dapat menentukan
jumlah cluster dilihat dari epsilon dan MinPts untuk mendapatkan hasil clustering
yang lebih akurat. Parameter tersebut akan menentukan berapa cluster yang
dihasilkan oleh algoritma DBSCAN. Dalam clustering algoritma DBSCAN
menggunakan perhitungan jarak Euclidean, yaitu perhitungan jarak terdekat dari dua
buah titik yang berada dalam Euclidean space (Homaidi dkk., 2024).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode DBSCAN Clustering Berdasarkan Faktor-Faktor Penyebab

Perceraian di Indonesia Tahun 2023”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengelompokan faktor-faktor penyebab perceraian di Indonesia pada
tahun 2023 menggunakam metode DBSCAN?
2. Bagaimana hasil kinerja pengelompokan faktor-faktor penyebab perceraian di

Indonesia pada tahun 2023 menggunakam metode DBSCAN?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelompokan faktor-faktor penyebab perceraian di

Indonesia pada tahun 2023 menggunakam metode DBSCAN.



2. Untuk mengetahui hasil kinerja pengelompokan faktor-faktor penyebab
perceraian di Indonesia pada tahun 2023 menggunakam metode DBSCAN.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai tingkat perceraian di Indonesia. Dengan mengetahui pola
tingkat perceraian di setiap provinsi, pemerintah dapat merancang program

pembinaan yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing wilayah.

1.5. Batasan Masalah

Metode yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada metode DBSCAN
dan data yang digunakan merupakan data sekunder berupa faktor-faktor penyebab
terjadinya perceraian di Indonesia tahun 2023 yang bersumber dari BPS. Validasi

data menggunakan Silhouette Coefficient dan Indeks Dunn.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Simpulan yang dapat diambil oleh penulis setelah menyelesaikan pembuatan

skripsi ini adalah:

1. Berdasarkan hasil pengelompokan faktor-faktor penyebab perceraian di
Indonesia tahun 2023, terbentuk dua cluster data. Cluster 1 terdiri dari 31
provinsi dengan karakteristik utama perceraian yang dipicu oleh perselisihan atau
pertengkaran dan meninggalkan salah satu pihak. Sementara itu, cluster 2 hanya
mencakup Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah, dengan pola dominan penyebab
perceraian berupa perselisihan atau pertengkaran dan permasalahan ekonomi.
Perbedaan karakteristik tersebut tercermin dari nilai jarak Euclidean yang lebih
besar pada cluster 2 dibandingkan cluster lainnya. Secara keseluruhan, jumlah
kasus perceraian dari berbagai variabel di cluster 2 relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan cluster 1.

2. Berdasarkan implementasi metode DBSCAN, diperoleh nilai Silhouette
Coefficient sebesar 0,73, yang menunjukkan bahwa struktur cluster yang
terbentuk termasuk kuat karena berada dalam kisaran 0,71-1,00. Selain itu,
diperoleh nilai Indeks Dunn sebesar 1,12, yang menandakan bahwa semakin
besar nilai indeks ini, maka hasil pengelompokan semakin baik. Salah satu aspek
penting dalam metode DBSCAN adalah adanya data yang dikategorikan sebagai
noise. Terdapat satu noise yaitu Provinsi Jawa Timur, noise pada umumnya
mengacu pada data yang tidak cukup dekat dengan titik lain untuk membentuk
cluster yang bermakna. Dalam konteks analisis ini, noise juga dapat menjadi
indikator bahwa provinsi tersebut memiliki pola faktor penyebab perceraian yang
unik atau kemungkinan disebabkan oleh faktor sosial yang tidak umum berbeda
secara signifikan dibandingkan provinsi lainnya. Oleh karena itu, provinsi-
provinsi yang termasuk dalam kategori noise mungkin memerlukan kajian lebih
lanjut atau penerapan algoritma clustering lain jika ingin tetap dimasukkan dalam

analisis.
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5.2. Saran

Setelah membahas dan mengetahui hasil cluster di atas pada faktor-faktor
penyebab perceraian di Indonesia tahun 2023, penulis ingin menyampaikan beberapa
saran yaitu:

1. Pemerintah harus memberi perhatian khusus pada wilayah yang termasuk
kategori yang tinggi maupun rendah dalam menangani kasus perceraian di
Indonesia, misalnya pemerintah berupaya mencegah perceraian melalui
konseling pranikah, edukasi dan sosialisasi pernikahan, serta pendampingan bagi
pasangan yang mengalami konflik. Selain itu, pemerintah juga dapat
meningkatkan akses ekonomi dan kesempatan kerja dan bekerja sama dengan
lembaga sosial serta keagamaan untuk memperkuat nilai-nilai keluarga.

2. Perlu pengembangan penelitian metode DBSCAN salah satunya yaitu dengan
menggunakan metode ST-DBSCAN atau HD-DBSCAN.

3. Terdapat empat provinsi yang baru tidak masuk dalam data pada sampel data
yang diambil dari website BPS Indonesia, saran untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk menggunakan data yang lebih lengkap agar dapat mengetahui

lebih dalam jumlah tingkat perceraian di Indonesia
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